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Pendahuluan

Fisika sangat penting dalam kehidupan manusia.
Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang berusaha
menguraikan serta menjelaskan hukum alam dan
kejadian-kejadian dalam alam (Lestari et al., 2022). Hal
ini menjadikan fisika penting untuk di jadikan suatu
pembelajaran. Pembelajaran adalah proses interaksi
siswa dengan pengajar dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar (Dwikoranto et al., 2021).

Email: larakaryani@gmail.com

Pembelajaran fisika menjadi sangat penting karena
dapat memberikan pemahaman kepada siswa mengenai
berbagai fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari (Chiofalo, 2022; Kristiyanto, 2022). Meskipun
pembelajaran fisika menjadi sangat penting terdapat hal
yang harus diperhatikan seperti, kemampuan untuk
mengerti serta memahami ide dan materi dengan baik
yang dikenal sebagai pemahaman konsep (Ramadani &
Nana, 2020). Pemahaman konsep sangat penting
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dimiliki oleh siswa, karena dengan memahami konsep
dapat memudahkan siswa dalam mempelajari materi
yang diterima (Faiza et al., 2023). Sebagian besar konsep
fisika berbentuk abstrak, dan banyak siswa tidak tahu
hubungan antar konsep atau konsep penting yang
diperlukan untuk memahaminya. Akibatnya, siswa
tidak dapat memahami konsep dasar saat belajar
(Njaung et al., 2020).

Kondisi tersebut juga tampak nyata pada
pembelajaran di ranah mekanika, khususnya pada
materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar.
Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Febrianty et al, (2023) menunjukkan bahwa
pemahaman konsep fisika siswa pada materi
kesetimbangan benda tegar masih tergolong rendah.
Hal ini mengindikasikan bahwa banyak siswa belum
mampu memahami konsep secara mendalam, terutama
ketika dihadapkan pada konsep dasar seperti torsi dan
momen gaya. Kesulitan tersebut tidak hanya
memengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal, tetapi juga berdampak pada lemahnya penguasaan
konsep secara keseluruhan serta capaian hasil belajar
fisika. Sejalan dengan temuan tersebut, kondisi serupa
juga terlihat pada hasil studi pendahuluan di sekolah,
khususnya pada materi kesetimbangan benda tegar.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan melalui
wawancara langsung dengan guru di salah satu SMA
Negeri dan SMA Swasta di Kota Bandung menunjukkan
adanya permasalahan signifikan terkait rendahnya
pemahaman konsep fisika peserta didik. Dalam proses
pembelajaran, guru cenderung berfokus pada buku teks
dan penjelasan teoritis mengenai konsep tanpa
menghadirkan  contoh-contoh  kontekstual yang
aplikatif, sehingga pemahaman konsep siswa tidak
berkembang secara optimal. Akibatnya, peserta didik
mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang
membutuhkan analisis mendalam, seperti menentukan
resultan momen gaya pada sistem yang kompleks atau
menganalisis kondisi kesetimbangan benda tegar dalam
situasi nyata. Ketika guru mengajukan pertanyaan
secara acak, banyak peserta didik yang tidak mampu
merespon secara tepat dan hanya dapat menjawab
setelah mendapatkan petunjuk dari teman atau
membaca ulang penjelasan di buku ajar. Kondisi ini
semakin menunjukkan bahwa pemahaman konsep
siswa masih rendah, sehingga metode pembelajaran
yang diterapkan terkesan tradisional dan teacher-
centered serta kurang melatih siswa untuk berpikir dan
memahami konsep secara mendalam. Hasil wawancara
dengan beberapa guru fisika menyimpulkan, sebagian
besar guru masih mengandalkan metode ceramah dan
latihan soal lantaran keterbatasan waktu, sarana, serta
penguasaan model.

Permasalahan = pemahaman  konsep  dan
pembelajaran yang masih bersifat teacher centered pada

materi kesetimbangan benda tegar dapat diatasi melalui
penerapan model Problem Based Learning (PBL).
Kurniawan et al. (2023) menjelaskan bahwa model ini
merupakan pendekatan yang mengawali proses
pembelajaran dengan memperkenalkan persoalan yang
relevan dan dekat dengan pengalaman siswa.. Model ini
termasuk salah satu metode pembelajaran yang cukup
inovatif karena mampu menciptakan suasana belajar
yang aktif dan melibatkan siswa secara langsung. Selain
itu, PBL juga memiliki keunggulan seperti
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah, memperkaya pemahaman konsep,
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, serta
membantu siswa mencapai target pembelajaran yang
telah ditetapkan.

PBL juga merupakan model yang menarik karena
dapat divariasikan sendiri oleh guru dan dapat
memperjelas alur dari proses pembelajaran yang
membuat peserta didik menjadi lebih paham dan
suasana belajar lebih menyenangkan (Fatma & Budhi,
2018). Menurut Ramadani & Nana (2020), selain
memiliki berbagai kelebihan dibandingkan model lain,
PBL juga tidak lepas dari keterbatasan, salah satunya
adalah kurangnya waktu bagi siswa untuk terlibat
secara mendalam dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, diperlukan upaya pengembangan dan
penyesuaian PBL agar tetap efektif, relevan dengan
konteks, dan mampu memberikan pengalaman belajar
yang bermakna bagi peserta didik.

Sejalan dengan karakter PBL yang fleksibel dan
dapat divariasikan, hal ini membuka peluang bagi guru
untuk menyesuaikan pembelajaran dengan konteks
kehidupan siswa. Salah satu bentuk penyesuaian
tersebut adalah penerapan kearifan lokal melalui
etnofisika sebagai langkah inovatif untuk memperkaya
pengalaman belajar. Integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran  fisika melalui etnofisika menjadi
pendekatan yang mengaitkan konsep-konsep fisika
dengan praktik budaya yang sudah dikenal oleh siswa
(Alfiah et al., 2024; Panis, Utomo, & Adi, 2023).
Etnofisika sendiri merupakan kajian yang melihat
bagaimana prinsip-prinsip fisika dapat dijelaskan atau
ditemukan dalam praktik budaya tradisional, sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari (Lumbangaol et al., 2024;
Wulansari & Admoko, 2021).

Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran fisika
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran yang lebih kontekstual dan
bermakna. Astuti et al. (2021) menegaskan bahwa
membawa budaya lokal ke dalam konteks pembelajaran
fisika memungkinkan siswa belajar langsung melalui
fenomena-fenomena di lingkungan sekitar mereka.

Hal ini sejalan dengan temuan Damayanti et al.
(2017) yang menyatakan bahwa penerapan budaya lokal
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dalam  pembelajaran mendorong siswa untuk
melakukan observasi secara langsung dan menemukan
konsep yang dipelajari secara holistik, autentik, serta
aktif. Pembelajaran yang mengakomodasi lingkungan
budaya tidak hanya meningkatkan pemahaman
konseptual, tetapi juga menghasilkan generasi siswa
yang melek sains serta mampu mengorganisasi strategi
dan taktik pemecahan masalah secara efektif (Habibi,
Herayanti, & Sukroyanti, 2023).

Penelitian Supriyadi et al. (2020) menguatkan
pendekatan ini dengan temuan bahwa pembelajaran
berbasis permainan tradisional dapat meningkatkan
pemahaman konseptual hingga 35%. Salah satu
permainan tradisional yang dapat diterapkan pada
pembelajaran fisika adalah permainan tradisional
engklek. Menurut Iswinarti (2017) permainan engklek
mengandung nilai-nilai pemecahan masalah, yang
terdiri dari menemukan dan memahami masalah,
menyusun strategi pemecahan masalah yang baik, dan
mengeksplorasi solusi. Engklek mengandung beberapa
konsep fisika, antara lain: Dinamika Gerak (gerak
parabola dan perpindahan), Gelombang Bunyi,
Kesetimbangan Benda Tegar (titik berat), serta Impuls
dan Momentum.

Selanjutnya, dengan menggabungkan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) dan kearifan
lokal, penelitian oleh Sukma dan Diyana (2024)
menunjukkan terciptanya pendekatan pembelajaran
holistik dan interaktif, yang berkontribusi pada
peningkatan keterlibatan serta pemahaman peserta
didik secara keseluruhan. Namun sayangnya,
penelitian yang menguji efektivitas PBL berbasis
etnofisika secara empiris pada materi kesetimbangan
benda tegar masih sangat terbatas. Sebagian besar studi
masih bersifat deskriptif-kualitatif dan belum didukung
data eksperimen yang kuat. Oleh karena itu, penelitian
ini hadir untuk menguji secara eksperimental efektivitas
model PBL berbasis etnofisika dalam meningkatkan
pemahaman konsep kesetimbangan benda tegar pada
siswa SMA. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bukti empiris dan kontribusi praktis
berupa model pembelajaran inovatif yang kontekstual
dan relevan dengan kearifan lokal.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi
experimental research). Pendekatan kuantitatif dipilih
karena penelitian berfokus pada pengukuran data
numerik yang dianalisis secara statistik untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
terhadap pemahaman konsep siswa. Menurut Sugiyono
(2013), metode kuantitatif merupakan metode penelitian
yang berlandaskan pada prinsip ilmiah, bersifat objektif,
terukur, rasional, dan sistematis.

Metode eksperimen semu digunakan karena
peneliti tidak memungkinkan melakukan pengacakan
subjek secara penuh sebagaimana eksperimen murni.
Dalam lingkungan sekolah formal, kelas-kelas telah
terbentuk secara alami sehingga peneliti menggunakan
kelas yang tersedia sebagai kelompok penelitian.
Melalui metode ini, peneliti dapat mengamati pengaruh
penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbasis Etnofisika terhadap pemahaman konsep siswa
pada materi Kesetimbangan Benda Tegar.

Desain penelitian yang digunakan adalah Non-
equivalent Control Group Design. Desain ini melibatkan
dua kelompok, vyaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yang tidak dipilih secara acak. Kedua
kelompok diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran
berlangsung. Kelompok eksperimen memperoleh
perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) berbasis Etnofisika,
sedangkan kelompok kontrol memperoleh
pembelajaran menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) yang biasa diterapkan di sekolah. Setelah
proses pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan
tes akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan
pemahaman konsep siswa.

Desain  penelitian ini digunakan untuk
membandingkan peningkatan pemahaman konsep
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
sehingga dapat diketahui pengaruh penerapan model
pembelajaran yang digunakan. Secara sederhana, desain
penelitian dapat digambarkan sebagai berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas

Pretest  Perlakuan Posttest (O2)
(0)) X)

Problem Oz
Based
Learning
(PBL)
berbasis
Etnofisika

Eksperimen O

Problem O:
Based

Learning
(PBL)

Kontrol O

Keterangan:

1. Kelompok Eksperimen: Siswa yang diberikan
pembelajaran menggunakan metode
Based Learning (PBL) berbasis Etnofisika

2. Kelompok Kontrol: Siswa yang mendapatkan

pembelajaran dengan Problem Based Learning
(PBL)

Problem
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3. Pretest (O:): Tes awal sebelum diberikan
perlakuan untuk mengukur pemahaman awal
siswa mengenai konsep Kesetimbangan benda
tegar.

4. Perlakuan (X): Intervensi yang diberikan pada
kelompok eksperimen dengan metode Problem
Based Learning (PBL).

5. Posttest (Oz): Tes akhir setelah perlakuan untuk
mengukur peningkatan pemahaman siswa
setelah proses pembelajaran

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik pada SMA Kartika XIX Kota Bandung
semester genap tahun ajaran 2025/2026. Populasi dipilih
karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu siswa yang sedang mengikuti
pembelajaran fisika pada jenjang SMA. Menurut
Sugiyono (2015), populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek dengan
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

Sampel penelitian adalah peserta didik kelas XI
pada salah satu SMA di Kota Bandung semester genap
tahun ajaran 2025/2026. Sampel terdiri atas dua kelas
dengan jumlah masing-masing 36 siswa. Satu kelas
digunakan sebagai kelompok eksperimen yang
memperoleh pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) berbasis Etnofisika,
sedangkan satu kelas lainnya digunakan sebagai
kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning (PBL).

Pemilihan kelas XI didasarkan pada kesesuaian
materi Kesetimbangan Benda Tegar dengan kurikulum
pembelajaran fisika pada tingkat tersebut. Selain itu,
pemilihan sampel juga mempertimbangkan kesamaan
karakteristik kedua kelas agar hasil penelitian dapat
dibandingkan secara lebih objektif. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Teknik ini dilakukan dengan mempertimbangkan
karakteristik tertentu yang relevan dengan kebutuhan
penelitian. Pertimbangan tersebut meliputi kesesuaian
materi pembelajaran dengan tingkat kelas XI, jumlah
siswa yang relatif seimbang, guru pengampu fisika yang
sama pada kedua kelas, serta kondisi kelas yang bukan
termasuk kelas khusus seperti kelas akselerasi atau
remedial. Dengan teknik ini, sampel diharapkan
mampu mewakili populasi sehingga penelitian dapat
dilakukan secara lebih terarah dan sesuai dengan tujuan
penelitian.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan tes pemahaman konsep dan
angket respons siswa. Kedua instrumen tersebut
digunakan untuk memperoleh data kuantitatif yang
mendukung tujuan penelitian. Instrumen utama yang
digunakan adalah tes pemahaman konsep berupa soal
pilihan ganda pada materi Kesetimbangan Benda Tegar.
Instrumen disusun berdasarkan indikator pemahaman

konsep yang mengacu pada aspek explanation,
interpretation, dan application. Tes diberikan dalam
bentuk pretest dan posttest untuk mengetahui
perubahan pemahaman konsep siswa sebelum dan
sesudah perlakuan.

Soal tes dirancang dengan memperhatikan
kesesuaian indikator pembelajaran dan karakteristik
materi. Setiap butir soal memuat permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan konsep torsi,
momen gaya, titik berat, dan kesetimbangan benda
tegar. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen
terlebih dahulu melalui tahap penyusunan, validasi,
revisi, dan uji coba.

Data hasil penelitian dianalisis secara kuantitatif.
Data tes pemahaman konsep diperoleh dari hasil pretest
dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Analisis dilakukan untuk mengetahui
peningkatan pemahaman konsep siswa setelah
penerapan  model  pembelajaran.  Peningkatan

pemahaman konsep dihitung menggunakan rumus
Normalized Gain  (N-Gain). Perhitungan N-Gain
digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan
kemampuan siswa sebelum dan sesudah pembelajaran.
Hasil perhitungan kemudian dikategorikan ke dalam
tingkat peningkatan rendah, sedang, atau tinggi. Selain
analisis N-Gain, data juga dianalisis menggunakan
statistik deskriptif berupa nilai rata-rata, persentase, dan
distribusi data. Analisis ini dilakukan untuk
memberikan gambaran umum mengenai hasil belajar
dan respons siswa terhadap pembelajaran.

Data hasil angket respons siswa dianalisis dengan
menghitung skor rata-rata dan persentase pada setiap
indikator.  Analisis tersebut digunakan untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan
model Problem Based Learning (PBL) berbasis Etnofisika
pada materi Kesetimbangan Benda Tegar.

Hasil dan Diskusi
Pada penelitian ini, data  peningkatan
pemahaman konsep peserta didik didperoleh melalui
pre-test dan post-test dengan bentuk soal pilihan ganda
beralasan berjumlah 15 butir. Untuk melihat
peningkatan pemahaman konsep secara kuantitatif,
digunakan analisis N-gain Score yang didapatkan dari
selisih skor pre-test dan post-test pada setiap peserta
dididk. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
besarnya peningkatan pemahaman konsep yang terjadi
setelah perlakuan diberikan. Hasil rekapitulasi
perhitungan N-gain dalam pemahaman konsep peserta
didik disajikan pada Tabel 2.
Berdasarkan data dalam Tabel 2, diperoleh rata
rata skor pre-test kelas eksperimen sebesar 23,01
sedangkan kelas kontrol sebesar 18,56. Perbedaan awal
tersebut tidak signifikan yang menunjukkan bahwa

kemampuan awal peserta didik pada kedua sama.
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Setelah diberikan perlakuan, terlihat bahwa rata rata N-
gain pada kelas eksperimen meningkat sebesar 74,03
yang termasuk dalam kategori “sedang” menurut Hake

Tabel 2 .Hasil Rata-rata N-gain Pemahaman Konsep

(1999). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran PBL
berbasis Etnofisika mampu memberikan peningkatan
terhadap pemahaman konsep peserta didik.

Kelas N Pre-test Post-test Rata-rata N-gain Interpretasi
Eksperimen 36 23,01 74,03 0,661 Sedang
Kontrol 36 18,56 42,31 0,293 Rendah

Peningkatan N-gain pada kelas eksperimen
menunjukkan hasil yang positif dan sejalan dengan
temuan Heller dkk. (1992) yang menyatakan bahwa
pembiasaan peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan  kontekstual dapat meningkatkan
pemahaman terhadap materi pembelajaran. Latihan
berbasis masalah mendorong peserta didik untuk
mengintegrasikan konsep dengan situasi nyata sehingga
proses  konstruksi pengetahuan menjadi lebih
bermakna. Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian
Verawati et al. (2025) juga menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis
etnofisika mampu meningkatkan keterlibatan aktif
peserta didik serta memperkuat pemahaman mereka
terhadap konsep-konsep sains, khususnya fisika.

Sementara itu, kelas kontrol memperoleh rata-
rata N-gain sebesar 0,661 yang berada pada kategori
rendah. Perbedaan capaian tersebut mengindikasikan
bahwa integrasi unsur etnofisika dalam model PBL
memberikan  kontribusi  yang lebih  optimal
dibandingkan penerapan PBL tanpa pendekatan
kontekstual berbasis budaya. Dengan demikian, model
PBL berbasis etnofisika dapat dikatakan lebih unggul
dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik,
terutama pada materi kesetimbangan benda tegar.

0,8

0,6
0,4
0,2

1 4 7 10131619222528313437
Peserta Didik

N-Gain

o

W eksperimen kontrol

Gambar 1 Peningkatan Pemahaman Konsep

Sebanyak 36 peserta didik pada masing-masing
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol,
dianalisis = untuk membandingkan peningkatan
pemahaman konsep setelah perlakuan diberikan.

Perbandingan peningkatan tersebut disajikan secara
visual pada Gambar 1. Berdasarkan pada Gambar 1
yang telah disajikan, dapat diketahui sebanyak 8 peserta
didik pada kelas eksperimen memperoleh skor N-Gain
di atas 0,7, yang tergolong dalam kategori tinggi.
Sementara itu terdapat 16 peserta didik lainnya yang
memperoleh skor N-Gain dalam rentang 0,3 hingga 0,7,
yang menunjukkan peningkatan pemahaman konsep
dalam kategori sedang. Sementara itu pada kelas
kontrol, terdapat 21 peserta didik yang mencapai dalam
kategori skor N-Gain sedang. Hasil ini menunjukkan
bahwa kelas eksperimen yang menerapkan Problem-
Based Learning berbasis Etnofisika memberikan
pengaruh dalam meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik dibandingkan dengan kelas kontrol yang
pembelajarannya hanya menggunakan model Problem-
Based Learning tanpa pendekatan etnofisika, khususnya
pada materi kesetimbangan benda tegar.

Perbedaan yang terlihat dalam hasil belajar ini
dapat disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya
adalah pelaksanaan penerapan model PBL berbasis
etnofisika yang memberikan peserta didik kebebasan
dalam menyesuaikan gaya belajar. Sebagai contoh pada
kelas eksperimen peserta didik diajak untuk mengamati
video dan mengeksplorasi permainan engklek. Hal ini
membantu mereka untuk lebih tanggap dalam
memahami materi kesetimbangan benda tegar. Selain
itu peserta didik yang memiliki nilai skor N-Gain tinggi
memiliki sikap yang lebih aktif selama proses
pembelajaran dan memahami serta mengolah informasi
yang disajikan dalam konteks budaya lokal, khususnya
permainan engklek pada materi kesetimbangan benda
tegar.

Berbeda dengan peserta didik yang memiliki nilai
skor N-Gain dengan kategori sedang, mereka
menunjukkan kurangnya keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran, mereka lebih cenderung
mengikuti keterlibatan peserta didik yang memiliki nilai
skor N-Gain dengan kategori tinggi. Selain itu pada saat
pre-test, sebagian dari mereka tidak memiliki analisis
jawaban atau mengosongkan jawaban beserta
analisisnya, hal ini menunjukkan bahwa mereka kurang
memberikan perhatian pada pre-test maupun pada saat
proses pembelajaran. Selain kurangnya perhatian
peserta didik selama proses pembelajaran dan
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perbedaan penerapan model pembelajaran antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, peningkatan pemahaman
konsep ini juga di pengaruhi oleh tingkat keaktifan dan
antusias dari peserta didik. Peserta didik pada kelas
eksperimen cenderung menunjukkan partisipasi yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, peserta didik
pada kelas eksperimen lebih aktif bertanya mengenai
penerapan fenomena engklek yang diterapkan, dan
berusaha memahami serta mengaitkan konsep-konsep
fisika dalam permainan engklek.

Hal tersebut memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan pemahaman konsep dengan
peserta didik yang memiliki keaktifan. Sejalan dengan
keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran, hal
ini didukung dengan penelitian dari Sihaloho et al.
(2021) yang menyatakan bahwa keaktifan peserta didik

selama proses pembelajaran memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar yang dicapai.

Pada penelitian ini, fokus peneliti tidak hanya
terbatas pada peningkatan skor pemahaman konsep
secara keseluruhan, tetapi juga pada peningkatan skor
pada setiap indikator pemahaman konsep. Indikator
tersebut diterapkan pada butir soal yang digunakan
dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan
indikator pemahaman konsep, menurut Wiggins &
McTighe (2005) fokus pemahaman konsep hanya
mengacu pada tiga aspek utama, yakni menjelaskan
(explanation), menginterpretasi (interpretation), dan
menerapkan (application). Rata-rata skor N-Gain untuk
masing-masing aspek dalam indikator pemahman
konsep disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Ngain Per-Indikator Pemahaman Konsep

Indikator Kelas N-Gain Interpretasi
Menjelaskan (Explanation) Eksperimen 0,752 Tinggi
Kontrol 0,248 Rendah
Menginterpretasi (Interpretation) Eksperimen 0,615 Sedang
Kontrol 0,350 Sedang
Menerapkan (Application) Eksperimen 0,616 Sedang
Kontrol 0,257 Rendah

Berdasarkan pada Tabel 3, rata-rata nilai N-Gain
pada setiap indikator pemahaman konsep antara kelas
eksperimen dan kontrol terdapat perbedaan. Pada
indikator Menjelaskan (Explanation), kelas eksperimen
memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,752 dengan kategori
tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai N-
Gain sebesar 0,248 dengan kategori rendah. Selanjutnya
pada indikator = pemahaman konsep  bagian
Menginterpretasi ~ (Interpretation),  untuk  kelas
eksperimen memiliki nilai skor N-Gain sebesar 0,615
dengan kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol
mendapatkan skor N-Gain 0,350 dengan kategori sedang
juga. Pada indikator pemahaman konsep Menerapkan
(Application), kelas eksperimen mendapatkan nilai skor
N-Gain sebesar 0,616 dalam kategori sedang, dan pada
kelas kontrol mendapat skor N-Gain sebesar 0,257
dengan kategori rendah.

Berdasarkan hasil analisis angket respon peserta
didik terhadap penerapan permainan engklek dalam
pembelajaran materi kesetimbanagan benda tegar,
diperoleh data dari 36 peserta didik terdapat 30 peserta
didik yang mengisi angket respon siswa, hal tersebut
dikarenakan terdapat 2 orang siswa sedang melakukan
pelatihan persiapan olimpiade dan 4 orang siswa yang
sedang melakukan jadwal pengambilan makanan
bergizi gratis (MBG), kemudian 30 peserta didik
tersebut diberikan 15 item pernyataan yang diukur
menggunakan skala Likert 1-5. Skala Likert digunakan

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi peserta
didik terhadap suatu pembelajaran, sebagaimana
dikemukakan oleh Sugiyono (2013). Setiap item
pernyataan terdiri atas lima alternatif jawaban, yaitu
sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju
(4), dan sangat setuju (5). Data yang diperoleh kemudian
dihitung nilai rata-rata (mean) dan dikonversi ke dalam
bentuk persentase untuk menentukan kategori respon
peserta didik.

Tabel 4. Presentase Hasil Angket Respon

Presentase Hasil Kategori
(<20%) Tidak baik
(21-40%) Kurang baik
(41-60%) cukup
(61-80%) baik
(>80%) Sangat baik

Kategori ini diadopsi berdasarkan standar yang
umum digunakan dalam penelitian pendidikan
(Sanaky, 2021; Sugiyono, 2013).

Berdasarkan Tabel 5 dan Gambar 2, diperoleh
nilai rata-rata respon peserta didik sebesar 3,90, yang
jika dikonversi ke dalam bentuk persentase berada pada
kisaran 78% sehingga termasuk dalam kategori baik.
Hal ini menunjukkan bahwa secara umum peserta didik
memberikan respon positif terhadap penggunaan
permainan engklek sebagai media pembelajaran.
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Tabel 5 Hasil Angket Respon

Peserta Mean SD Kategori
Didik

1 3,93 1,01 Tinggi
2 4,00 0,95 Tinggi
3 3,90 0,96 Tinggi
4 4,00 0,98 Tinggi
5 4,10 0,92 Tinggi
6 3,97 1,03 Tinggi
7 3,90 1,09 Tinggi
8 4,03 0,96 Tinggi
9 3,77 0,94 Tinggi
10 3,73 1,05 Tinggi
11 3,80 0,96 Tinggi
12 3,87 0,86 Tinggi
13 3,83 0,95 Tinggi
14 3,73 0,94 Tinggi
15 3,83 0,91 Tinggi

Diagram Rata-rata Respon Peserta Didik per Item
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Gambar 2 Rata-rata Respon Peserta Didik

Pada aspek ketertarikan dan kejelasan media,
Item 1 memperoleh nilai rata-rata 3,93 (78,6%) yang
menunjukkan bahwa penerapan permainan engklek
menarik bagi peserta didik. Item 2 dan Item 4 masing-
masing memperoleh nilai rata-rata 4,00 (80%), yang
mengindikasikan bahwa alur, peraturan, dan tujuan
permainan dapat dipahami dengan baik serta animasi
pada video tidak berlebihan dan tetap interaktif. Selain
itu, Item 8 memperoleh nilai rata-rata 4,03 (80,6%) yang
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia
dalam video sudah baik sehingga isi materi dapat
dipahami dengan jelas oleh peserta didik.

Dari aspek efektivitas terhadap pemahaman
materi, Iltem 5 memperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu
4,10 (82%), yang menunjukkan bahwa permainan
engklek mampu membantu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran. Item 3 (3,90 atau 78%)
juga menunjukkan bahwa permainan ini efektif
diterapkan pada materi pembelajaran. Selanjutnya, Item

9 dengan nilai rata-rata 3,77 (754%) menunjukkan
bahwa penyajian materi dan kegiatan dalam permainan
membantu  peserta didik dalam membangun
penguasaan konsep. Selain itu, Iterm 15 dengan nilai rata-
rata 3,83 (76,6 %) mengindikasikan bahwa permasalahan
yang disajikan dalam media turut membantu
pemahaman peserta didik terhadap materi.

Pada aspek kejelasan instruksi atau kemudahan
penggunaan, Item 6 memperoleh nilai rata-rata 3,97
(79,4%) yang menunjukkan bahwa perintah dalam
kegiatan dan latihan soal mudah diikuti dan
dilaksanakan. Item 7 memperoleh nilai rata-rata 3,90
(78%) yang menunjukkan bahwa instruksi yang
diberikan jelas dan mudah dipahami. Hal ini
mengindikasikan bahwa media pembelajaran memiliki
petunjuk penggunaan yang sistematis sehingga
memudahkan peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Sementara itu, pada aspek manfaat penggunaan
yang berkaitan dengan motivasi dan keterlibatan
belajar, Item 10 dan Item 14 masing-masing memperoleh
nilai rata-rata 3,73 (74,6%), yang menunjukkan bahwa
permainan engklek mampu mendorong rasa ingin tahu
dan semangat belajar peserta didik. Item 11 (3,80 atau
76%) menunjukkan bahwa peserta didik tidak merasa
bosan dalam pembelajaran. Item 12 (3,87 atau 77,4%)
menunjukkan bahwa permainan memberikan kepuasan
dalam belajar, sedangkan Item 13 (3,83 atau 76,6%)
menunjukkan bahwa peserta didik merasa lebih terlibat
aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
Meskipun nilai pada aspek ini sedikit lebih rendah
dibandingkan aspek lainnya, seluruhnya masih berada
dalam kategori baik.

Secara keseluruhan, hasil analisis berdasarkan
skala Likert menunjukkan bahwa penerapan permainan
engklek dalam pembelajaran memperoleh respon positif
dari peserta didik dengan kategori baik hingga sangat
baik. Hal ini mengindikasikan bahwa media
pembelajaran yang digunakan tidak hanya menarik dan
mudah dipahami, tetapi juga efektif dalam membantu
pemahaman konsep serta mampu meningkatkan
keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik. Dengan
demikian, permainan engklek dapat dinyatakan layak
dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran
berdasarkan persepsi peserta didik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbasis etnofisika terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik pada materi kesetimbangan benda tegar.
Peningkatan pemahaman konsep peserta didik pada
kelas eksperimen berada pada kategori sedang dengan
nilai rata-rata N-gain sebesar 0,661, sedangkan kelas
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kontrol memperoleh nilai rata-rata N-gain sebesar 0,293
dengan kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa  penggunaan PBL  berbasis etnofisika
memberikan peningkatan pemahaman konsep yang
lebih baik dibandingkan pembelajaran PBL tanpa
pendekatan etnofisika.

Efektivitas model pembelajaran juga diperkuat
oleh hasil wuji Independent Samples t-test yang
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar < 0,001 < 0,05 menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan Hi diterima. Selain itu, nilai t sebesar -7,882
dengan selisih rata-rata sebesar 18,417 poin
memperlihatkan adanya perbedaan hasil belajar yang
bermakna antara kedua kelompok. Ukuran dampak
(effect size) yang diperoleh melalui nilai Cohen’s d
sebesar 1,858 berada pada kategori sangat besar,
sehingga dapat diartikan bahwa penerapan model PBL
berbasis etnofisika memberikan pengaruh yang sangat
kuat terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta
didik.

Respon peserta didik terhadap penerapan PBL
berbasis etnofisika juga menunjukkan hasil yang positif.
Rata-rata skor respon siswa sebesar 3,90 berada pada
kategori  tinggi, yang  menunjukkan  bahwa
pembelajaran dinilai menarik, mudah dipahami,
membantu memahami konsep fisika, serta mampu
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung.
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